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UJI ADAPTASI GALUR-GALUR HARAPAN CALON VARIETAS
UNGGUL TOMAT LAHAN SAWAH DATARAN RENDAH
DI JAWA TIMUR

(The adaptation test of lines tomatoes for low land superior candidate varieties in East Java)

Dwi Setyorini, Baswarsiati, Suhardi, Diding Rahmawati dan Indriana RD.
BPTP Jawa Timur

ABSTRAK

Produktifitas tomat yang rendah di beberapa daerah di Jawa Timur salah
satunya disebabkan oleh lambatnya perkembangan varietas unggul baru pada
agroekologi tertentu. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh calon varietas
unggul tomat adaptif pada lokasi spesifik dataran rendah di Jawa Timur. Penelitian
dilakukan di Malang, Jawa Timur, mulai bulan Januari sampai dengan Desember
2001. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok dengan 4
ulangan, dan 10 galur/varietas yang diuji. Dari analisa data menunjukkan bahwa
hibrida BPH 1617 mempunyai tinggi tanaman yang sama dengan Artaloka pada
musim kemarau 2001. Varietas Artaloka dan BPH 1617 menunjukkan tajuk paling
lebar. Pengamatan minggu ke-8 semua galur menunjukkan intensitas serangan
Fusarium sp. yang sama. Bobot buah per plot varietas Permata paling tinggi dan lebih
tinggi dibanding Mirah, Jamrud dan Cln 2026-3. Bobot buah per tanaman varietas
Permata juga yang paling tinggi dibanding varietas lain kecuali dengan BPH 1615 dan
Artaloka. Bobot per buah paling berat adalah Mirah dengan berat 92,22 gr, dengan
diameter 5,57 cm. Buah paling panjang adalah Jamrud dengan panjang buah 5,68 cm
dan BPH 1615 dengan panjang buah 5,65 cm. Perbanding kadar gula dan asam
tertingi adalah Jamrud 15,45.

Kata kunci : Uji adaptasi, dataran rendah, tomat.

ABSTRACT

The lowed tomatoes productivity in several East Java because the low new
varieties superior development in specific agro ecology. The aim research to obtain
variety tomatoes candidate is adaptive on low land specific in East Java. The research
conducted in Malang, East Java, between Januarys until December 2001. The
Randomized Block Design, 4 replicated and 10 lines was used. From the data analysis
pointed BPH 1617 high plant same Artaloka on dry season 2001. BPH 1617 and
Artaloka varieties has widest crown. The observation 8 week all line pointed Fusarium
sp. intensity act same. Permata variety was highest fruit weight per plot to compare
Mirah, Jamrud and Cln 2026-3. Fruit weight per plant Permata variety highest to.
Weightiest per fruit was Mirah 92,22 gram, with diameter 5,57 cm. The longest fruit
was Jamrud 5,68 cm and BPH 1615 is 5,65 cm. The most comparison sugar value and
acid value is Jamrud variety 15,45%.

Key word : The test adaptation, low land, tomatoes.
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PENDAHULUAN

Saat musim kemarau dimana banyak sawah dengan pengairan setengah irigasi
yang kekurangan air bila digunakan untuk padi sawah menyebabkan banyak petani
yang beralih untuk bertanam hortikultura dataran rendah yang tidak banyak
memerlukan air dengan harga jual produk yang bersaing dibanding polowijo salah
satunya adalah tomat. Buah tomat banyak digemari orang selain karena rasanya enak
juga banyak mengandung vitamin. Tercermin semakin meningkatnya jumlah
konsumsi buah tomat baik bentuk segar maupun olahan.

Kunci keberhasilan pertanaman tomat bergantung pada penggunaan varietas
yang cocok, cara tanam yang baik dan pengendalian hama penyakit yang teratur.
Luas areal pertanaman tomat di Jawa untuk dataran rendah 34% dengan hasil 2,65
ton/ha, sedangkan di dataran tinggi 66% dengan hasil 10,4 ton/ha (Anonimous, 1988).
Rendahnya produktivitas tomat di dataran rendah karena sedikitnya varietas yang
cocok. Pengembangan pertanaman tomat di dataran tinggi kemungkinan akan
menyebabkan terjadinya erosi tanah, untuk menghindari semakin parahnya keadaan
tersebut perlu adanya pengembangan pertanaman di dataran rendah.

Untuk menunjang pengembangan pertanaman tomat di dataran rendah salah
satunya adalah menyediakan varietas yang cocok. Varietas yang cocok dapat diperoleh
dari usaha perbaikan tanaman meliputi persilangan dari galur-galur murni yang
berpotensi atau dengan seleksi galur-galur yang mempunyai sifat unggul untuk
dataran rendah. hal itu bisa terwujud apabila galur-galur harapan hasil seleksi
maupun hasil silangan Balai Penelitian Sayuran (Balitsa) Lembang dalam jumlah
yang memadai dan siap diadaptasikan di beberapa agroekologi dan musim tanam
sebelum dilepas menjadi varietas unggul baru.

Menurut Baihaki (1996) varietas unggul yang dilepas saat ini ada sekitar 10%
dari kebutuhan tradisional. Pelepasan varietas saat ini masih bersifat nasional dan
belum beroerientasi dengan kesesuaian lingkungan dan agroekologi spesifik akibatnya
ditanamnya satu varietas unggul di hampir semua agroekositem di Indonesia misalnya
tomat varietas Intan yang produktivitasnya akan beragam karena perbedaan
agroekologi. Interaksi antara genotipe dan lingkungan akan mempersulit menentukan
genotipe yang unggul dan beradapasi baik pada berbagai lingkungan tumbuh atau
lingkungan spesifik. Olch karena itu perlu uji adaptasi calon varietas unggul tomat di
lokasi dataran rendah dalam upaya memperoleh genotipe yang stabil secara umum
maupun genotipe adaptif pada daerah dataran rendah.

BAHAN DAN METODE

Lokasi penelitian di lahan petani Kecamatan Wajak, Malang, dengan Agro-
ekologi IVaxl, musim kemarau (MK) 2001. Rancangan percobaan yang digunakan
Racangan Acak Keclompok dengan 4 ulangan dan 7 varietas/galur yang digunakan
Bahan tanaman berasal dari Balai Penelitian Tanaman Sayuran Lembang dan jenis
lokal (jenis yang dipakai olch sebagian besar petani sekitar lokasi pengkajian) serta
jenis introduksi (sering dipakai petani sekitar pengkajian) untuk membandingkan
dengan hibrida hasil silangan produksi Balitsa. Galur/ varietas yang diteliti meliputi
Mirah, Jamrud, BPH 1615, BPH 1616, BPH 1617, Cln 2026-3, Donal, Artaloka, Glory
dan Permata.

318




Prosiding Seminar Nasional Agribisnis Mangga Tahun 2006

Parameter pengamatan meliputi:

Tinggi tanaman 2, 4, 6 dan 8 minggu setelah tanam.

Lebar tajuk 2, 4, 6, 8 minggu setelah tanam.

Saat berbunga (50% per plot)

Periode panen (berapa kali panen)

Jumlah tanaman yang dipanen per plot

Jumlah dan bobot per tanaman

Serangan hama dan penyakit utama 2, 4, 6 dan 8 minggu setelah tanam
Bobot buah perplot

Preferensi petani saat panen tentang bentuk dan jenis yang disukai
Diskripsi varietas/galur (diameter buah, bobot buah, umur panen I, keasaman buah,
kadar gula)

Jarak tanam 60x50 cm, ditanam 3 minggu dari pesemaian (kantong plastik).
Pupuk dasar menggunakan pupuk kandang sapi 15 ton/ha, Urea 35 kg/ha, 75 kg/ha
7A, 125 kg/ha SP36 dan 100 kg/ha KCl. Pupuk susulan yang diberikan pada umur 20
dan 40 hari setelah tanam dengan dosis Y2 dari pupuk ZA, Urea dan KCI.

Pemeliharaan yang lain meliputi pengairan yang dilakukan sesuai dengan
kebutuhan. Pengendalian Hama penyakit dilakukan secara periodik memantau hama
dan penyakitnya dengan penerapan PHT.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi tanaman beberapa galur yang diuji pada awal pertumbuhan atau 2
minggu setelah tanam varietas Artaloka, Permata dan BPH 1617 memiliki tinggu
yang opaling tinggi. Varietas/ galur ayang paling rendah adalah Cln 2026-3, BPH 1615
dan Jamrud (Tabel 1). Sedangkan tanaman yang paling rendah adalah Mirah,
Jamrud dan Glory.

Tabel 1. Tinggi tanaman (cm) beberapa galur dan varietas tanaman tomat di lokasi

Wajak, MK 2001.
Umur tanaman
Galhur/ Minggu setelah tanam (mst)
varietas 7 : ; -
2 minggu 4 minggu 6 minggu 8 minggu

Mirah 30,00 be 63,72 de 82,20 d 80,36 f
Jamrud 26,72 def 56,10 f 83,15 d 91,22 de
BPH 1615 25,10 ef 59,27 ef 93,50 & 108,65 c
BPH 1616 28,77 cd 68,07 cd 101,41 b 121,95 b
BPH 1617 32,10 ab 75,35 a 116,30 a 137,37 a
Cln 2026-3 24,22 f 57,35 f 83,02 d 96,77 d
Donnal 27,02 de 64,12 ~ de 104,72 b 125,45 b
Artaloka 33,42 a 79,72 a 122,97 a 143,97 a
Glory 32,35 ab 69,87 be 87,32 cd 85,08 ef
Permata 33,82 a 75,50 ab 100,90 b 107,87 c
KK (%) 5,72% 5,37% 5,00% 6,32%

Keterangan : angka yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada
uji lanjut Duncan’s taraf 0,05.

Setelah minggu ke-8 setelah tanaman BPH 1617 dan Artaloka mempunyai
tinggl tanaman paling tinggi, galur/varietas ini yang merupakan hasil silangan (F1)
dari Balitsa lembang dan introduksi sebagai pembanding. Data tinggi tanaman ini
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secara kasar dapat diketahui bentuk pertumbuhan tanaman tomat, BPH 1617 das
Artaloka termasuk tanaman tomat dengan bentuk pertumbuhan indetermsszes
Sedangkan Mirah, Jamrud dan Glory termasuk jenis determinate. Pola pertumbeaihas
tinggi tanaman dapat di lihat pada gambar di bawah ini.

N

Tinggl tanaman (cm)

! 50

m—— — m— pr— p—

BPH1601 BPHI616 BPHI615 BPHI6I7 BPHIG0S DONAL ARTAIOKSL QOFY CINGEZ6-3PERMLITE

Varieasigalar

| | 2 minggu M4 minggu (06 minggu [18 minggu
1 i
Gambar 1. Pertumbuhan tinggi tanaman tomat masing-masing calon varietas unszal
tomat. MK 2001. Wajak. Malang.

Tabel 2. Lebar tajuk (cm) beberapa galur dan varietas tanaman tomat di lokas

Wajak, MK 2001.
Umur tanaman
Galir Minggu setelah tanam (mst)

i 2 minggu 4 minggu 6 minggu 8 mingeu
Mirah 48,45 cd 75,30 cd 79,87 b 80.03 é
Jamrud 43,52 cde 70,10 e 79,60 b 83.72 bed
BPH 1615 43,52 cde 81,15 a 83,10 ab 94 65 ab
BPH 1616 4227 de 73,10 de 81,11 ab 91,42 abe
BPH 1617 50,82 ab 82,65 a 91,85 a 102,67 a
Cln 2026-3 42,55 de 75,62 cd 87,27 ab 92 85 abe
Donnal 41,32 e 75,82 cd 83,65 ab 91,72 ahe
Artaloka 51,97 ab 79,82 ab 82,40 ab 96.10 a
Glory 56,29 a 80,62 a 81,23 ab 8268 e
Permata 49,81 abc 76,90 be 89,20 ab 93,82 abe
KK (%) 8,79% 2,80% 7,71% 7.72%

Keterangan : angka yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada
yji lanjut Duncan’s taraf 0,05.
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Lebar tajuk tanaman tomat pada awal pertumbuhan Glory memiliki lebar tajuk
paling lebar, Donnal memiliki lebar paling sempit yaitu 41,32 cm (Tabel 2). Penga-
matan lebar tajuk minggu ke-8 varietas/galur BPH 1617 yang paling lebar dan Mirah
yang paling sempit. Hal ini dapat mencerminkan bahwa, tanaman yang mempunyai
tinggi tanaman yang lebih pendek bisa mempunyai lebar tajuk yang lebih luas,
tergantung bentuk pertumbuhannya (Tabel 1 dan Tabel 2). Gambaran lebar tajuk
dapat dilihat pada gambar 2.

Lebar tajuk

; )

Y y Y T T Y ¥ Y
BrH1601 BPHI1616  BPH16I5  BPHI6I7  BPHI6sM DONAL ARTALOKA GLORY CIN2026-% PERMATA

Varietas/ galur
[52 minggu M4 minggu 06 minggu O8 minggu ]

Gambar 2. Pertumbuhan lebar tajuk tomat masing-masing calon varietas unggul
tomat. MK 2001. Wajak. Malang

Tabel 3. Persentase serangan penyakit layu Fusarium sp. pada beberapa galur dan
varietas tomat di Wajak, Malang. MK 2001.

[ Galur/ varietas Intensitas serangan penyakit layu Fusarium sp. (%)
2 minggu | 4 minggu 6 minggu 8 minggu

Mirah 0 0 0 b 1,04
Jamrud 0 1,04 1,04 ab 1,04
BPH 1615 0 1,04 1,04 ab 1,04
BPH 1616 0 0 2,08 ab 2,08
BPH 1617 0 2,08 6,63 a 6,63
Cln 2026-3 0 0 3,12 ab 3,12
Donnal 0 1,04 1,04 ab 1,04
Artaloka 0 1,14 3,22 ab a.92
Glory 0 1,04 3,21 ab 4,26
Permata 0 1,04 2,08 ab 2,08
Duncan 0,05 tn tn KK 13,69% tn

Keterangan: Analisa data hasil transformasi, dalam pembahasannya menggunakan data asal
Angka yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji
lanjut Duncan’s taraf 0,05.

Tingkat serangan hama hampir tidak ada, karena walaupun musim kemarau
ternyata masih ada hujan beberapa kali atau sering disebut musim kemarau basah
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menyebabkan kelembaban udara yang tinggi dan temperatur yang hangat men-
dukung berkembangnya layu Fusariwm (Setiani Gunawan et al, 1997). Sehingga
tingkat intensitas serangan penyakit layu Fusarium sp. lebih tampak daripada tingkat
serangan hama yang umumnya banyak menyerang pada musim kemarau. Intensitas
serang penyakit layu Fusarium sp. pada masing-masing varictas/galur yang diuji tidak
ada perbedaan, rata-rata semua galur menampakan serangan penyalkit layu ini.

Tabel 4. Saat berbunga 50%, panen I, periode panen dan bentuk pertumbuhan,
masing-masing calon varietas unggul tomat. MK 2001.

Galur Jumlah Saat berbunga | Panen I dengan | Periode Bentuk
varietas tanaman yang [ 50% per plot | buah berwarna panen pertumbuhan
dipanen per (hst) Va merah (hst) (berapa tanaman
plot kali)

Mirah 20-24 22-23 55 3-8 Determinate
Jamrud 17-24 25-29 64 4-7 Determinate
BPH 1615 20-24 28-29 63 6-9 Determinate
BPH 1616 17-24 48-50 64 6-9 Indeterminate
BPH 1617 20-24 24-34 64 7-9 Indeterminate
Cln 2026-3 18-24 28-29 70 7-9 Determinate
Donnal 20-24 28-29 71 6-9 Indeterminate
Artaloka 20-24 25-26 55 7-9 Indeterminate
Glory 20-24 23-25 64 6-9 Determinate
Permata 20-24 24-26 62 7-9 Determinate

Bobot buah per plot yang paling tinggi adalah Permata dengan bobot 77,55 kg
dan bobot yang paling rendah adalah 1604 dengan jumlah 53,35 kg (Tabel 5).

Tabel 5. Jumlah tanaman panen per plot, bobot buah baik per plot dan per pohon
dan jumlah buah per pohon masing-masing calon varictas unggul tomat. MK

2001.
. . ; Bobot buah per plot Jumlah buah per
Galur/ varietas | Jumlah buah per plot (kg) (kg) sl (Eg)
Mirah 58,00 be 1,84 b 22 ¢
Jamrud 53,35 & 1,83 b 37 b
BPH 1615 73,80 ab 2,94 ab 35 b
BPH 1616 63,94 abe 2,47 b 64 a
BPH 1617 69,27 abc 2,57 b 41 b
Cln 2026-3 58,31 be 2,04 b 35 b
Donnal 69,56 abc 2,69 b 56 a
Artaloka 74,29 ab 2,91 ab 41 b
Glory 74,09 ab 2,4 b 39 b
Permata 77,66 a 3,73 a 66 a
KK (%) 16,66% 25,9% 15,93%
Keterangan : angka yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji
lanjut Duncan'’s taraf 0,05.

Parameter bobot per buah paling berat adalah Mirah dengan bobot 92,22 gr,
sedangkan yang palin kecil adalah Donnal. Panjang buah terpanjang adalah Jamrud,
BPH 1615 dan yang paling pendek Donnal dengan panjang 5,05 cm. Diameter buah
paling lebar adalah Mirah dengan ukuran rata-rata 5,57 cm dan yang paling sempit
adalah Donnal dengan lebar 4,84 cm (Tabel 6).
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Varietas permata mempunyai produksi paling tinggi berbeda dengan Mirah, Cln
2026-3 dan Jamrud. Sedangkan BPH 1615, Artaloka, Glory lebih tinggi dibandingkan
Jamrud. Produksi pertanaman varietas Permata juga paling tinggi di banding Mirabh,
Jamrud, BPH 1616 dan BPH 1617, Cln 2026-3, Donnal dan Glory. Varietas lain yang
dapat menyamai produksi per plot Permata adalah BPH 1615 dan Artaloka. Varietas
Permata dan Artaloka adalah hibrida introduksi, hibrida yang pada dasarnya
merupakan hasil silangan 2 galur atau varietas dapat memberikan hasil yang tingi
daripada dua tetuanya (Falconer, 1970).

Tabel 6. Bobot per buah, panjang buah dan diameter buah masing-masing
calon varietas unggul tomat. MK 2001.

Galur/varietas | Bobot per buah (gr) Panjang buah (¢cm) Diameter buah (cm)
Mirah 92,22 a 5,26 cde 5,57 a
Jamrud 60,85 ef 5,68 a 5,06 hed
BPH 1615 68,42 de 5,65 a 5,32 ab
BPH 1616 54,82 fg 5,14 de 4,92 cd
BPH 1617 69,28 cde 5,36 bed 5,16 be
Cln 2026-3 82,82 ab 5,61 ab 5,35 ab
Donnal 49,63 g 5,05 e 4,84 d
Artaloka 80,36 be 5,66 ab 5,36 ab
Glory 72,34 bede 5,43 abc 5,22 b
Permata 75,34 bed 5,41 abced 5,12 bed
| KK (%) 10,39% 3,18% 3,63%

Keterangan : angka yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada
uji lanjut Duncan’s taraf 0,05.

Parameter jumlah buah per pohon sangat ditentukan oleh bobot per buah,
walaupun produksi per plot tomat Permata lebih tinggi dibandingkan Donnal dan
BPH 1616 ternyata karena bobot per buah Donnal dan BPH 1616 lebih kecil
menjadikan jumlah buah per pohon Permata sama dengan BPH 1616 dan Donnal.
Mirah yang mempunyai bobot per buah yang lebih besar memiliki jumlah buah per
pohon menjadi paling sedikit dibanding yang lain.

Varietas/galur yang mempunyai berat paling rendah adalah Donnal dan BPH
1616. Bobot buah dan yang rendah secara umumnya ada hubungannya dengan
diameter buah semakin besar diameter buah semakin berat buahnya. Buah-buah
yang mempunyai bentuk lonjong umumnya mempunyai ukuran panjang buah yang
panjang.

Preferensi petani tentang tinggi tanaman, bentuk tanaman, bentuk buah,
warna buah varietas Artaloka dan BPH 1617 yang disukai. Umur tanaman yang
paling disukai petani adalah varietas Glory, BPH 1617 dan Artaloka. Ukuran buah
yang paling disukai adalah Artaloka disusul BPH 1617, beberapa orang memilih
ukuran buah varietas permata saat harga tomat mahal, karena pada saat itu kon-
sumen menghendaki buah yang ukurannya relatif kecil.

Kadar gula paling tinggi adalah BPH 1615 dan Permata masing-masing 0,39
dan 0,4, dan kadar gula paling rendah Jamrud. Kadar asam paling tingi adalah
permata 5,44, sedang paling rendah adalah BPH 1616 dan Glory. Perbandingan kadar
gula dan asam paling tinggi Jamrud dengan nilai 15,45 dan paling rendah adalah
Artaloka dengan nilai 13,20 dan BPH 1615 dengan nilai 12,71 (Tabel 7).
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Tabel 7. Kadar asam, kadar gula dan perbandingan kadar gula dan asam masing-
masing calon varietas unggul tomat. MK 2001.

Galur/ varietas Kadar Asam Kadar Gula Perbandingan kadar gula
(%) (%) dan asam
Mirah 0,34 bed 5,09 b 14,84 ab
Jamrud 0,32 d 4,90 bc 15,45 a
BPH 1615 0,39 a 5,00 bc 12,71 c
BPH 1616 0,34 cd 4,97 c 13,97 be
BPH 1617 0,36 be 5,01 bc 14,03 be
Cln 2026-3 0,35 bc 4,89 bc 13,82 be
Donnal 0,34 cd 4,81 bc 14,19 abc
Artaloka 0,36 ab 497 be 13,20 c
Glory 0,35 bed 4,75 C 13,61 bc
Permata 0,4 a 5,44 a 13,64 be
KK (%) 5,96% 3,56% 6,47%
Keterangan ;angka yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji
lanjut Duncan’s taraf 0,05.

Tabel 7 menunjukkan kadar gula dan asam yang dimiliki masing-masing galur/
varietas. Rasio/perbandingan kadar gula dan asam akan menggambarkan semakin
tinggi nilai perbandingannya semakin manis rasa tomat tersebut. Mirah memiliki rasa
yang lebih manis sama dengan Donnal dan Jamrud. Sedangkan BPH 1615 dan Artaloka
mempunyai rasa paling asam dibanding Mirah dan Jamrud tetapi tidak berbeda dengan
BPH 1616, BPH 1617, Cln 2026-3, Donnal, Glory dan Permata. Rasa tomat ini sangat
tergantung selera konsumen, di negara Barat menghendaki tomat yang tidak masam.
Hasil penelitian di Amerika menunjukkan bahwa aroma dan rasa buah tomat ada
hubungannya dengan kandunga asam-asam oranik, bebas gula dan perbandingan asam
gula (Steve 1986, cit. Opena, 1993, dalam Purwati, 1997).

Tabel 8. Preferensi petani tentang tinggi tanaman, bentuk pertumbuhan, bentuk
buah, warna buah, umur tanaman dan ukuran buah yang disukai petani
masing-masing calon varietas unggul tomat. MK 2001.

Tinggi Bentuk Warna Umur

Galur/ varietas tanaman tanaman ff:;lz},;) buah tanaman m)

(%) (%) (%) (%) ’
Mirah 0 0 0 0 0 0
Jamrud 0 0 0 0 0 0
BPH 1615 0 0 0 0 0 0
BPH 1616 0 0 0 0 0 0
BPH 1617 40 60 40 40 20 20
Cln 2026-3 0 0 0 0 0 0
Donnal 0 0 0 0 0 0
Artaloka 60 40 60 60 20 60
Glory 0 0 0 0 60 0
Permata 0 0 0 0 0 20

Dari kuisioner yang diedarkan kepada beberapa petani mereka menyukai jenis

artaloka yang sekilas mempunyai bentuk pertanaman yan palin bagus disusul BPH
1617. Umur tanaman yang disukai adalah Glory yang mempunyai umur pendek.
Ukuran buah rata-rata memilih buah yang sedang tapi keras yaitu Artaloka.
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Tabel 9. Heritabilitas masing-masing komponen pertumbuhan dan produksi
masing-masing calon varietas unggul tomat. MK 2001.

Komponen Ragam genotif Heritabilitas
| Tinggi tanaman 413,425 0,89
Lebar tajuk 51,992 0,62
Bobot buah per plot 87,275 0,20
" Bobot buah per pohon 0,224 0,33
Jumlah buah per plot 113581,085 0,78
Bobot per buah 156,2875 0,74
Panjang buah 0,037 0,55
Diameter buah 0,039 0,54
Kadar gula 0,034 0,52
Kadar asam 0,0006 0,60

Komponen tinggi tanaman, jumlah buah per plot, bobot per buah dan lebar
tajuk lebih banyak dipengaruhi oleh faktor genetik karena heritabilitasnya mendekati
angka 1 (Tabel 9). Nilai heritabilitas tinggi tanaman yaitu 0,89 (mendekati 1) menun-
jukkan bahwa tinggi tanaman ini sangat diopengaruhi oleh faktor genetik
(Puspodarsono, 1988). Lebar tajuk demikian juga, sangat dipengaruhi oleh genetik
dari varietas/galur. Komponen yang lain banyak dipengaruhi oleh faktor genetik
adalah jumlah buah per plot dan bobot per buah. Bobot buah per plot, bobot buah per
tanaman sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, dengan nilai heritabilitas 0,20
dan 0,33, untuk meningkatkan komponen ini dapat dilakukan dengan memanipulasi
lingkungan dan memperbaiki teknik budidayanya. Sedang panjang buah, diameter
buah, kadar asam dan gula dipengaruhi oleh dua faktor baik faktor genetik maupun
lingkungan.

KESIMPULAN

» Parameter pengamatan pertumbuhan tanaman yaitu tinggi tanaman dan lebar
tajuk sangat dipengaruhi oleh faktor genetik, sehingga perbaikan melalui teknik
budidaya tidak banyak mempengaruhi perkembangannya.

Jumlah buah per plot dan bobot buah tomat juga sangat dipenaruhi oleh faktor
genetik terutama jenis varietas/galur dari tanaman tersebut.

Produksi/bobot buah per plot, per tanaman sangat dipengaruhi oleh lingkungan,
sehingga untuk meningkatkannya bisa memanipulasi lingkungan dan perbaikan
teknik budidayanya.

Panjang buah, diameter buah, kadar asam dan kadar gula buah dipengaruhi oleh
faktor genetik maupun faktor lingkungan.

Hasil tanaman yang paling tinggi masih didominasi oleh hibrida hasil silangan
swasta/introduksi dengan hasil buah per plot 3,37 kg walaupun hasil seleksi/
silangan Balitsa Lembang secara statistik sudah bisa menyamai hasil buah per
plot yaitu 2,94 kg.

Y

N

\%

Y
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PERKIRAAN DAMPAK HASIL KEGIATAN

» Hasil pengkajian Uji Adaptasi Galur-galur Harapan Calon Varietas Tomat di
lahan sawah dataran rendah ini, menjadikan petani langsung mendapatkan
informasi tentang varietas/galur yang paling adaptif di lokasi tersebut.

» Semakin banyaknya varietas/galur alternatif untuk dikembangkan di lahan
sawah dataran rendah tidak hanya hasil introduksi tetapi juga varietas lokal yang
berpotensi.
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